
5.1. Simpulan 

BABS 

SIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan pembahasan pembahasan baik dari segi teori maupun 

dari segi praktek maka pada bab terakhir ini dapat penulis simpulkan hal-hal 

yang dianggap penting dari analisis data-data dan pembahasan yaitu : 

Secara keseluruhan ditinjau dari kelima aras produk tersebut antara 

shampoo anti ketombe clear dan shampoo anti ketombe sunsilk berdasarkan 

persepsi konsumen di Surabaya ada perbedaan kualitas. 

a. Pada aras manfaat inti, konsumen berpendapat bahwa antara shampoo anti 

ketombe clear dan shampoo anti ketombe sunslik ada perbedaan kualitas, 

konsumen mempunyai penilaian yang lebih tinggi terhadap kualitas produk 

shampoo anti ketombe clear. Konsumen mempersepsikan shampoo anti 

ketombe clear lebih mampu membersihkan rambut dan perawat rambut lebih 

baik dari shampoo anti ketombe sunslik serta mampu menghilangkan dan 

mencegah timbulnya ketombe barn. 

b. Pada aras produk generik , konsumen berpendapat bahwa antara shampoo anti 

ketombe clear dan shampoo anti ketombe sunsilk tidak ada perbedaan kualitas, 

meskipun rata-rata penilaian konsumen lebih tinggi terhadap shampoo anti 

ketombe clear perbedaan tersebut tidak: dapat membuktikan bahwa kualitas 

produk shampoo anti ketombe clear lebih baik dari kualitas produk shampoo 

anti ketombe sunsilk. Pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan tampilan 
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fisik shampoo yang meliputi bentuk, kemasan, ukuran dan jenis shampoo 

pada shampoo anti ketombe clear maupun shampoo anti ketombe sunsilk 

dipersepsikan sarna oleh konsumen. 

c. Pada aras produk yang diharapkan, konsumen berpendapat bahwa antara 

shampoo anti ketombe clear dan shampoo anti ketombe clear. Apa yang 

diharapkan konsumen pada kualitas produk shampoo anti ketombe clear seperti 

aroma, cairan, desain kemasan dipersepsikan lebih baik oleh konsumen. 

d. Pada aras produk tambahan, konsumen berpendapat bahwa antara shampoo 

anti ketombe clear dan dan shampoo anti ketombe sunsilk ada perbedaan 

kualitas, konsurnen mempunyai penilaian yang lebih tinggi terhadap kualitas 

produk shampoo anti ketombe clear. Konsurnen mempersepsikan bahwa 

pemakaian shampoo, harga dan informasi pada shampoo anti ketombe clear 

lebih baik. 

e. Pada aras produk potensial, konsurnen berpendapat bahwa antara shampoo 

anti ketombe clear dan shampoo anti ketombe sunsilk ada perbedaan kualitas, 

konsumen mempunyai penilaian yang lebih tinggi terhadap kualitas produk 

shampoo anti ketombe clear. Konsurnen mempersepsikan bahwa shampoo anti 

ketombe clear lebih baik karena clear memungkinkan untuk mengembangkan 

produknya seperti menciptakan ukuran kemasan baru dan menambah bahan

bahan baru untuk perawatan rambut. 
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S.2. Saran 

Dalam usahanya mempertahankan agar konsumen memperoleh kepuasan 

sehingga konsumen melakukan pembeIian berulang-ulang, maka penulis ingin 

memberilcan saran sebagai berikut : 

Untuk shampoo anti ketombe clear yang dipersepsikan oleh konsumen 

mempunyai kualitas yang lebih baik hendaknya dapat mempertahankan 

kualitasnya baik dalam segi aras manfaat inti, aras produk generik. aras produk 

yang diharapkan, aras produk tambahan, dan aras produk potensial. Sehingga 

produksinya tetap dan menarik perhatian konsumen. 

Sedangkan untuk shampoo anti ketombe sunsilk, diharapkan agar lebih 

meninglcatkan kualitas produknya sehingga dapat menarik perhatian konsumen 

dan dapat bersaing dengan produk lain yang lehih baik. 
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